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DARAH TIKUS SPRAGUE DAWLEY YANG DIBERIKAN AIR REBUSAN
JAMUR AURICULARIA POLYTRICHA DOSIS ENCER DAN KENTAL
KEMUDIAN DIINDUKSI HIPOKSIA

Triyana Sari
Bagian Biologi Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara

ABSTRACT

The lungs are organs that have an important role in controlling oxygen levels in
the body. When there is a disturbance in the function of the lungs, there will be a
decrease in oxygen levels in the body which can lead to hypoxia. When there is
hypoxia in a cell, there will be an increase in oxidative stress. The state of
oxidative stress can be prevented by being given an antioxidant that comes from
the body such as catalase or from outside the body. One of the antioxidants that
comes from outside the body is Auricularia polytricha. This study was conducted
to see the description of the administration of thick and dilute doses of
Auricularia polytrica stew to the specific activity of the catalase enzyme in the
lungs and blood of Sprague Dawley rats after systemic hypoxia was induced. A
total of 28 Sprague Dawley rats were divided into 7 groups with 3 different
treatments given Auricularia polytricha stew using the Mates method. The results
showed a decrease in the specific activity of lung and blood catalase when
compared to the control (ANOVA, p<0.05). There was a positive correlation
between the specific activity of lung and blood catalase in rats (Pearson, p<0.05).
Therefore, it can be concluded that the antioxidant activity of the fungus
Auricularia polytricha can help endogenous antioxidant activity thereby
inhibiting the occurrence of oxidative stress.

Keywords: Auricularia polytricha, Catalase, Hypoxia



ABSTRAK

Paru-paru merupakan organ yang memiliki peranan penting dalam mengendalikan
kadar oksigen di dalam tubuh, Saat terjadi suatu gangguan pada fungsi dari paru-
paru, akan terjadi penurunan kadar oksigen dalam tubuh yang dapat
mengakibatkan terjadinya hipoksia. Ketika terjadi hipoksia pada suatu sel, maka
akan terjadi peningkatan stres oksidatif. Keadaan stres oksidatif tersebut dapat
dicegah dengan diberikan suatu antioksidan yang berasal dari tubuh seperti
katalase maupun dari luar tubuh. Salah satu antioksidan yang berasal dari luar
tubuh adalah jamur Auricularia polytricha. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
gambaran diberikannya air rebusan jamur Auricularia polytrica dosis kental dan
encer terhadap aktivitas spesifik enzim katalase pada paru dan darah tikus
Sprague Dawley setelah diinduksi hipoksia sistemik. Sebanyak 28 ekor tikus
Sprague Dawley dibagi ke dalam 7 kelompok dengan 3 perlakuan yang berbeda
dengan diberikan ekstrak dari rebusan jamur Auricularia polytricha dengan
dilakukan uji metode Mates. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan
aktivitas spesifik katalase paru dan darah jika dibandingkan dengan kontrol
(ANOVA, p<0,05). Terdapat korelasi positif antara aktivitas spesifik katalase
paru dan darah tikus (Pearson, p<0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antioksidan jamur Auricularia polytricha dapat membantu aktivitas
antioksidan endogen sehingga menghambat terjadinya stres oksidatif.

Kata kunci : Auricularia polytricha, Katalase, Hipoksia



PENDAHULUAN

Oksigen yang merupakan senyawa yang memiliki peranan sangat penting bagi
tubuh dalam memastikan terjadinya metabolisme di dalam tubuh.? Jika ada suatu
sel yang tidak mendapatkan oksigen sesuai dengan kebutuhannya, maka akan
terjadi suatu gangguan pada proses metabolisme yang dikenal sebagai hipoksia.
Hipoksia dapat menyebabkan terjadinya kerusakan maupun kematian pada suatu
sel. Saat terjadi kerusakan pada suatu sel, maka akan terjadi peningkatan dari
kadar reactive oxygen species (ROS) di dalam tubuh.?® Terjadinya peningkatan
ROS yang berlangsung terus menerus akan memicu stres oksidatif. Stres oksidatif
merupakan keadaan ketidakseimbangan antara oksidan maupun antioksidan.
Keadaan ini sendiri dapat menyebabkan kerusakan, baik pada suatu sel,
meningkat menjadi jaringan, hingga suatu organ.* Organ yang paling cepat
menunjukkan dampak dari gangguan oksigen adalah paru. Paru merupakan organ
yang berperan penting dalam proses pengambilan dan pertukaran oksigen.
Apabila paru mengalami suatu kerusakan, maka akan terjadi gangguan pertukaran
oksigen dan karbondioksida antara lingkungan luar dan darah. Gangguan tersebut
akan menyebabkan keadaan hipoksia semakin bertambah berat sehingga
menyebabkan kerusakan pada organ paru itu sendiri.®

Upaya untuk mencegah terjadinya kerusakan tersebut, maka tubuh
memerlukan antioksidan agar ROS yang berada di dalam tubuh tidak berikatan
dengan berbagai molekul yang ada. Antioksidan memiliki peranan dalam
menghambat dan mencegah terbentuknya radikal bebas akibat oksidasi.
Berdasarkan sumbernya, antioksidan dapat berasal dari endogen maupun

eksogen.>® Antioksidan endogen merupakan antioksidan yang berasal dari dalam
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tubuh, dengan salah satu contohnya adalah enzim katalase. Enzim katalase adalah
suatu antioksidan yang berperan dalam mengkatalisis H.O> menjadi H>O dan Oo.
Selain dari antioksidan endogen, terdapat antioksidan eksogen yang salah satunya
adalah jamur Auricularia polytricha.” Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Packialakshmi dkk, jamur Auricularia polytricha dipercaya merupakan
antioksidan alami sehingga dapat mengurangi kadar stres oksidatif.® Berdasarkan
hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran pengaruh dari
pemberian air rebusan jamur Auricularia polytricha dosis kental dan encer dan
diinduksi hipoksia, dengan melihat kadar aktivitas spesifik enzim katalase pada

organ paru dan darah tikus Sprague Dawley.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan menggunakkan 28 ekor
tikus Sprague Dawley yang telah memenuhi kriteria inklusi. Tikus Sprague
Dawley tersebut dibagi ke dalam 7 kelompok, yaitu P1 kelompok kontrol negatif,
P2-P4 kelompok kontrol positif, P4-P5 kelompok hipoksia 1 hari dan P6-P7
kelompok hipoksia 3 hari. Hipoksia dilakukan dengan pemberian campuran gas
oksigen 8% dan nitrogen 92%.

Jamur Auricularia polytricha ditimbang sebanyak 75 gram yang kemudia
dicuci hingga bersih dan direndam dengan air hingga kenyal. Setiap jamur
Auricularia polytricha tersebut ditiriskan dan dipotong kecil-kecil. Dipersiapkan
slow cooker yang dengan dimasukkan air sebanyak 1,3 liter dan dipanaskan
selama 2 menit. Kemudian jamur Auricularia polytricha dimasukkan dan dimasak
selama 4 jam di dalam slow cooker. Sebanyak 500 mL air rebusan jamur dibagi ke
dalam 2 kelompok, yaitu kelompok cairan kental dengan masing-masing 1 mL
hasil rebusan jamur Auricularia polytricha dan kelompok cair dengan 0,6 mL
hasil rebusan jamur Auricularia polytricha yang ditambahkan 0,4 mL air.

Jaringan paru dibuat menjadi homogenat dan darah dibuat menjadi lisat
50%. Ditentukan waktu dan pengenceran optimal pada masing-masing sampel
yang berasal dari paru maupun darah. Pengukuran aktivitas spesifik enzim
katalase dilakukan dengan metode Mates. Cairan blanko dibuat dari campuran 50
pL PBS 50 mM pH7 dengan 950 pL H20», sedangkan larutan uji dibuat dari
campuran sampel darah maupun organ paru tikus sebanyak 50 pL yang
ditambahkan 950 pL H20.. Sampel tersebut diukur dengan spektrofotometer

untuk memastikan panjang gelombang 210 nm dari tiap menit untuk memastikan



pembacaan absorbansinya. Setelah absorbansi kedua larutan didapatkan, maka

dilakukan perhitungan untuk mengukur aktivitas katalase.



HASIL PENELITIAN
Penelitian ini didapatkan bahwa terjadi penurunan pada aktivitas spesifik katalase
organ paru pada kelompok kontrol positif dan hipoksia 1 hari, dan didapatkan
kadar aktivitas yang lebih rendah pada kelompok hipoksia 3 hari, baik pada
kelompok dosis kental maupun dosis encer. Hasil analisis satu arah ANOVA
didapatkan adanya perbedaan aktivitas spesifik katalase organ paru yang
signifikan pada semua kelompok (p value <0,0001). Analisis yang dilakukan
dengan Tukey’s Multiple Comparison diperoleh adanya peningkatan bermakna
dari aktivitas spesifik katalase P1 jika dibandingkan dengan P2 (p value <0,0001).
Berdasarkan perbandingan antara P2 dan P4, P2 dan P6, dan p4 dan P6, terjadi
penurunan dari aktivitas enzim katalase yang bermakna (p value <0,0001).
Berdasarkan analsisis satu arah dengan ANOVA, diperoleh adanya perbendaan
aktivitas spsifik enzim katalase antara kelompok negarif (P1) dengan kelompok
yang diberikan air rebusan jamur dosis kental yang masing-masing diinduksi
hipoksia selama 1 dan 3 hari (p value < 0,0001). Hasil analisis menggunakkan
Tukey’s Multiple Comparison diperoleh adanya aktivitas spesifik katalase yang
meningkat secara signifikan antara kelompok P1 dengan kelompok P3 (p value <
0,0001). Penurunan yang signifikan dari aktivitas spesifik katalase terjadi antara
kelompok P3 dan P5, P3 dan P7, dan P5 dan P7 (p value <0,0001). (Gambar 1)
Pada aktivitas spesifik darah juga didapatkan adanya penurunan yang
bermakna antara kelompok kontrol positif setelah diinduksi hipoksia selama 1
hari. Hasil tersebut semakin menurun pada kelompok yang diinduksi hipoksia
selama 3 hari, baik pada kelompok dosis kental dan dosis encer. Hasil analisis

satu arah mengunakkan ANOVA didapatkan perbedaan yang bermakna antara



aktivitas spesifik katalase darah pada semua kelompok yang ada (p value
<0,0001). Analisis dengan menggunakkan Tukey’s Multiple Comparison juga
didapatkan peningkatan dari aktivitas spesifik katalase yang bermakna dari P1
dibandingkan P2 (p value <0,0001). Aktivitas spesifik katalase terjadi penurunan
yang bermakna pada P2 dibandingkan P4, P2 dibandingkan P6, dan P4
dibandingkan P6 (p value <0,0001). Perbandingan antara kelompok dengan
diberikan air rebusan jamur dosis kental dan dan diinduksi hipoksia baik selama 1
maupun 3 hari memiliki hasil yang signifikan dengan analisis ANOVA (p <
0,0001). Hasil analisis dengan Tukey’s Multiple Comparison didapatkan adanya
peningkatan aktivitas spesifik katalase yang signifikan antara kelompok P1 dan
kelompok P3 (p value < 0,0001). Aktivitas spesifik katalase pada tiap kelompok
yang dibandingkan, baik pada kelompok P3 dengan P5, P3 dengan P7, dan P5
dengan P7 menunjukkan adanya penurunan yang bermakna secara signifikan (p

value < 0,0001). (Gambar 2)
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Gambar 2. Hasil Analisis Aktivitas Spesifik Katalase Darah Tikus



DISKUSI

Aktivitas spesifik katalase pada paru dan darah terlihat setelah dilakukan induksi
hipoksia sistemik selama 1 dan 3 hari. Terdapatnya hal tersebut dikarenakan
hipoksia yang terjadi dapat menurunkan aktivitas spesifik dari enzim katalase.
Hipoksia akan meningkatkan ROS sehingga memicu terjadinya stres oksidatif,
yang salah satunya ditandai dengan meningkatnya jumlah oksidan.®® Hasil
tersebut serupa dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Song, yang
menyatakan bahwa hipoksia yang terjadi akan meningkatkan pembentukan ROS
sebagai radikal beban dan pada akhirnya ROS tersebut akan menyebabkan
kerusakan, baik kerusakan sel, kerusakan mitokondria, inflamasi, hingga terjadi
kematian sel.*!° Berdasarkan penelitian Zainuri, didapatkan bahwa hipoksia yang
terjadi dapat menurunkan aktivitas spesifik dari enzim katalase.!* Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan yang menujukkan adanya penurunan dari
aktivitas enzim katalase baik pada darah maupun paru pada kelompok kontrol
negatif.

Enzim katalase yang merupakan antioksidan endogen akan bertambah
jumlahnya dan melakukan pengikatan dengan oksidan yang ada sehingga akan
terjadi penurunan dari aktivitas spesifiknya.!> Aktivitas dari enzim spesifik
memperlihatkan adanya peningkatan apabila diberikan air rebusan dari jamur
Auricularia polytricha. Hal tersebut terjadi dikarenakan antioksidan eksogen yang
berasal dari jamur tersebut akan membantu meningkatkan antioksidan endogen
dan bekerja sama secara sinergis antara satu sama lain.'® Sesuai dengan penelitian

yang telah dilakukan, didapatkan bahwa adanya peningkatan dari aktivitas
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spesifik enzim katalase pada darah maupun paru pada kelompok yang diberikan
air rebusan jamur Auricularia polytricha.” Kadar aktivitas enzim katalase tertinggi
tercatat pada kelompok yang diberikan air rebusan jamur Auricularia polytricha
kental. Meningkatnya kadar antioksidan endogen ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Bouayed yang mengatakan bahwa antioksidan eksogen
dapat berperan dalam peningkatan aktivitas spesifik endogen.'? Berdasarkan
penelitian Gonzalez-Flecha, peningkatan antioksidan endogen dapat melindungi
mitokondria sel dari ROS sehingga tidak terjadi kerusakan sel dan kematian sel.™®
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil dari penelitian Murphy yang menyatakan
bahwa antioksidan eksogen akan bekerja secara sinergis dengan antioksidan
endogen.'

Pemberian kadar hasil rebusan jamur Auricularia polytricha berpengaruh
terhadap aktivitas spesifik katalase. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan bahwa pada kelompok kontrol negatif yang tidak diberikan
air rebusan jamur merupakan kelompok dengan aktivitas spesifik enzim katalase
yang terendah, yang kemudian mengalami peningkatan pada kelompok yang
diberikan air rebusan encer. Maka dari itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan Bouayed yang mengatakan bahwa antioksidan endogen akan
berperan positif dalam meningkatkan antioksidan endogen.'? Hal tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Sun, yang telah menyatakan bahwa
semakin tinggi dosis yang diberikan, maka akticitas antioksidannya akan semakin

meningkat.'®
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas spesifik dari enzim katalase paru
maupun darah tikus yang telah diinduksi hipoksia sistemik yang kemudia
diiberikan air rebusan jamur Auricularia polytricha, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas spesifik enzim katalase akan meningkat apabila diberikan air rebusan
jamur Auricularia polytricha. Dosis pemberian air rebusan jamur Auricularia
polytricha juga berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas spesifik enzim
katalase. Pemberian dengan dosis encer memiliki peningkatan yang tidak sebaik

dengan pemberian dosis kental (dose-dependent effect).
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